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ABSTRAK 

Situasi pandemi Covid-19 memerlukan upaya pengendalian dan pencegahannya, diantaranya dengan 
meningkatkan imunitas tubuh dan persiapan persalinan diantaranya melakukan masase perineum untuk 
persalinan tanpa risiko laserasi. Hal ini dapat dilakukan dengan pemanfaatan tanaman herbal tradisional, seperti 
jahe, temulawak, lengkuas, sereh. Penggunaan tanaman herbal untuk ibu hamil harus melalui pertimbangan 
manfaat dan risiko. sehingga ibu hamil dapat memilih dan menggunakan secara tepat dan bijak untuk 
menghadapi Covid-19. Penelitian menunjukkan bahwa pada proses persalinan sekitar 40-80 % wanita 
mengalami laserasi pada jalan lahir.  Dampak laserasi jalan lahir adalah perdarahan dan risiko infeksi, salah 
satu upaya untuk mengurangi risiko laserasi jalan lahir adalah perineum masase, dimulai pada trimester III 
kehamilan. Berdasarkan data Puskesmas Siborong-borong diperoleh dari 63 persalinan terhitung Januari – Juni 
2020 terdapat 95% ibu bersalin mengalami laserasi perineum. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan 
peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan penularan covid-19, pemanfaatan tanaman herbal 
rumahan untuk peningkatan imunitas dan keterampilan melakukan perinenum masase. Pelaksanaan kegiatan 
berlangsung selama 3 hari, bertempat di Pustu Desa Hariara I dan Puskesmas Siborong-borong dengan jumlah 
peserta 32 orang. Setelah diberikan penyuluhan terdapat peningkatan pengetahuan tentang pemanfaatan 
tanaman herbal menjadi kategori sangat baik 65,6%, cukup 25%, kurang 9,3% dibandingkan dengan sebelum 
penyuluhan pada kategori baik 12,5 %, cukup 37,5%, kurang 50%. Sedangkan tingkat keterampilan ibu 
melakukan perineum masase menjadi kategori sangat tinggi 28,2 %, tinggi 62,5 %, rendah 6,3 %, dibandingkan 
dengan sebelum pelatihan pada kategori tinggi 25%, rendah 75%. Terdapat peningkatan pengetahuan ibu hamil 
tentang pencegahan covid 19, pemanfaatan tanaman herbal rumahan untuk menjaga imunitas tubuh, serta  
peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam melakukan masase perineum untuk persiapan 
persalinan tanpa laserasi jalan lahir. 

 
Kata kunci: Ibu hamil, Tanaman Herbal, Perineum masase,  

Abstract 

 
PREVENTION OF COVID-19, UTILIZATION OF HOME HERBAL PLANTS AND PERINEUM MASSAGE 

TRAINING IN PREGNANT WOMEN 

 
 Pandemic Covid-19 situation requires efforts to control and prevent it, including by increasing body immunity. 
This can be done by utilizing traditional herbal plants, such as ginger, ginger, galangal, lemongrass. The use of 
herbal plants for pregnant women must consider the benefits and risks. so that pregnant women can choose 
and use them appropriately and wisely to deal with Covid-19. Research shows that during labor, about 40-80% 
of women experience lacerations in the birth canal. The impact of birth canal laceration is bleeding and the risk 
of infection, one of the efforts to reduce the risk of laceration of the birth canal is perineal massage, starting in 
the third trimester of pregnancy. Based on data from the Siborong-borong Community Health Center, it was 
obtained from 63 deliveries from January to June 2020, there were 95% of mothers who gave birth experienced 
perineal lacerations. This activity was carried out with the aim of increasing the knowledge of pregnant women 
about the prevention of covid-19 transmission, the use of home herbal plants to increase immunity and the skills 
to carry out perinenum massage. The implementation of the activity lasted for 3 days, taking place at the Pustu 
Desa Hariara I and Puskesmas Siborong-borong with 32 participants. After being given counseling, there was 
an increase in the mother's knowledge to be very good category 65.6%, enough 25%, less 9.3% compared to 
before counseling in the good category 12.5%, enough 37.5%, less 50%. Meanwhile, the level of skills of 
mothers in performing perineum massage was categorized as very high 28.2%, high 62.5%, low 6.3%, 
compared to before training in the high category 25%, low 75%. There is an increase in the knowledge of 
pregnant women about the prevention of Covid 19, the use of home herbal plants to maintain immunity, and an 
increase in the knowledge and skills of mothers in performing perineal massage to prepare for labor without 
birth canal laceration 
 
Keywords: Covid-19, Herbal, Perineum massage, Pregnant 
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PENDAHULUAN 

      Pandemi Covid-19 yang terjadi hampir di 
seluruh dunia termasuk Indonesia tidak hanya 
memberikan dampak pada sektor kesehatan 
tetapi juga ke berbagai sektor kehidupan lainnya. 

Virus corona disease 2019 (COVID-19) 
merupakan penyakit infeksi saluran pernapasan 

yang disebabkan oleh severe acute respiratory 
syndrome virus corona 2 (SARS-CoV-2), atau 
yang sering disebut virus Corona. Virus ini 
memiliki tingkat mutasi yang tinggi dan 
merupakan patogen zoonotik yang dapat 
menetap pada manusia dan binatang dengan 
presentasi klinis yang sangat beragam, mulai dari 
asimptomatik, gejala ringan sampai berat, 
bahkan sampai kematian.(1) Pada tanggal 12 
Februari 2020, WHO resmi menetapkan penyakit 
novel coronavirus pada manusia ini dengan 
sebutan Coronavirus Disease (COVID-19) dan 
pada tanggal 11 Maret 2020, WHO sudah 
menetapkan COVID-19 sebagai pandemic. (2)  

Pemerintah telah menetapkan bencana non 
alam ini sebagai bencana nasional melalui 
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 
12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non 
alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 
(COVID-19) sebagai Bencana Nasional.(3) Saat 
ini, karena dampak bencana nasional non alam 
COVID-19 sehingga pelayanan kesehatan 
maternal dan neonatal menjadi salah satu 
layanan yang terkena dampak baik secara akses 
maupun kualitas. Dikhawatirkan, hal ini 
menyebabkan adanya peningkatan morbiditas 
dan mortalitas ibu dan bayi baru lahir.(1). 
Rekomendasi standar untuk mencegah 
penyebaran infeksi adalah melalui cuci tangan 
secara teratur menggunakan sabun dan air 
bersih, menerapkan etika batuk dan bersin, 
menghindari kontak secara langsung dengan 
ternak dan hewan liar serta menghindari kontak 
dekat dengan siapapun yang menunjukkan 
gejala penyakit pernapasan seperti batuk dan 
bersin. Selain itu, menerapkan Pencegahan dan 
Pengendalian Infeksi (PPI) saat berada di 
fasilitas kesehatan terutama unit gawat darurat.(1) 

Sampai saat ini, pengetahuan tentang 
infeksi COVID-19 dalam hubungannya dengan 
kehamilan dan janin masih terbatas dan belum 
ada rekomendasi spesifik untuk penanganan ibu 
hamil dengan COVID-19. Berdasarkan data yang 
terbatas tersebut dan beberapa contoh kasus 
pada penanganan Corina Virus sebelumnya 
(SARS-CoV dan MERS-CoV) dan beberapa 
kasus COVID-19, dipercaya bahwa ibu hamil 
memiliki resiko lebih tinggi untuk terjadinya 
penyakit berat, morbiditas dan mortalitas 

dibandingkan dengan populasi umum.(5) Efek 
samping pada janin berupa persalinan preterm 
juga dilaporkan pada ibu hamil dengan infeksi 
COVID-19. Akan tetapi informasi ini sangat 
terbatas dan belum jelas apakah komplikasi ini 
mempunyai hubungan dengan infeksi pada ibu. 
Dalam dua laporan yang menguraikan 18 
kehamilan dengan COVID-19, semua terinfeksi 
pada trimester III didapatkan temuan klinis pada 
ibu hamil mirip dengan orang dewasa yang tidak 
hamil. Gawat janin dan persalinan premature 
ditemukan pada beberapa kasus. Pada dua 
kasus dilakukan persalinan sesar dan pengujian 
untuk SARS-CoV-2 ditemukan negative pada 
semua bayi yang diperiksa.(6) 

Menghadapi situasi seperti ini maka 
diperlukan upaya pengendalian dan pencegahan 
covid19 diantaranya pemanfaatan obat 
tradisional sebagai upaya memelihara 
kesehatan, pencegahan penyakit, dan perawatan 
kesehatan termasuk pada masa kedaruratan 
kesehatan masyarakat atau bencana nasional 
Covid-19.(7) Menjaga daya tahan tubuh dapat 
mengurangi risiko terserang penyakit. Daya 
tahan tubuh yang lemah menjadi sasaran bagi 
kuman penyebab penyakit untuk menyerang 
pertahanan tubuh. Akibatnya, tubuh akan jatuh 
sakit dan aktivitas keseharian pun terganggu. 
Daya tahan tubuh dapat dijaga dan ditingkatkan 
utamanya dengan kebiasaan hidup sehat antara 
lain menjaga kebersihan, asupan nutrisi yang 
baik ditambah dengan penggunaan ramuan/ 
herbal tradisional.  

Indonesia merupakan salah satu negara 
dengan keanekaragaman hayati yang besar. 
Tidak kurang dari 30.000 species tumbuhan ada 
di hutan tropis Indonesia, dan 9.600 species 
diantaranya diketahui memiliki khasiat sebagai 
obat herbal. Beberapa contoh tanaman obat 
meliputi jahe merah, jahe, temulawak, kunyit, 
kencur, lengkuas, bawang putih, kayu manis, 
sereh, daun kelor, daun katuk, jambu biji, lemon, 
jeruk nipis, dan jinten hitam. Penggunaan 
tanaman herbal untuk ibu hamil penggunaannya 
harus tetap melalui pertimbangan antara manfaat 
dan risiko. sehingga ibu hamil dapat memilih dan 
menggunakan secara tepat dan bijak untuk 
menghadapi Covid-19.  

Persalinan normal merupakan persalinan 
yang pada umumnya diharapkan oleh semua ibu 
hamil. Salah satu kondisi yang sering terjadi pada 
saat persalinan adalah laserasi atau robekan 
perineum, mencapai 85%. Robekan jalan lahir 
bahkan dapat mencapai sfingter ani jika 
mengalami derajat yang lebih berat. Robekan 
jalan lahir ini memberikan efek anatomi maupun 



fungsi pada ibu. Meskipun telah dilakukan 
penjahitan atau perbaikan laserasi, seperti 
keluhan nyeri perineum pasca salin maupun 
disfungsi dasar panggul yang lebih berat.  

Untuk mengurangi risiko laserasi jalan lahir 
ibu hamil dapat melakukan salah satunya 
masase perineum yang dilaksanakan mulai 
kehamilan trimester III. Dampak dari terjadinya 
robekan jalan lahir yaitu terjadinya perdarahan 
dan meningkatnya resiko terjadinya infeksi pada 
laserasi perineum. Masase perineum adalah 
tekanan dan pijatan lembut di area jalan lahir 
yang berfokus pada area vagina guna 
membuatnya menjadi lebih lentur jelang 

persalinan. dikutip dari. Melakukan pijat 
perineum secara rutin pada trimester 
akhir kehamilan hingga waktunya 
bersalin dapat membuat otot-otot jalan 
lahir ibu hamil menjadi lebih 
lentur. Dengan 
begitu, risiko terjadinya robekan jalan 
lahir saat persalinan juga akan lebih 
rendah.(8) 

Dari hasil penjajakan lokasi yang 
dilakukan kepada bidan setempat, diperoleh data 
pada bulan April 2020 terdapat sekitar 35 orang 
ibu hamil Trimester III di wilayah Puskesmas 
Siborong-borong, Kabupaten Tapanuli Utara dan 
diperoleh informasi bahwa selama masa 
pandemi Covid 19, pemeriksaan kehamilan rutin 
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan tidak 
dapat dilaksanakan sebagaimana biasanya. 
Sehingga tidak dapat dipungkiri selama 
menjalani kehamilan dan persiapan melahirkan 
saat pandemic Covid 19 memang menambah 
kecemasan ibu dan keluarga. Dan berdasarkan 
data Puskesmas Siborong-borong diperoleh 
bahwa dari 25 persalinan terhitung Januari – Juni 
2020 diperoleh bahwa 95% ibu bersalin 
mengalami laserasi perineum,  

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan 
peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai 
pencegahan penularan covid-19, pemanfaatan 
tanaman herbal rumahan untuk peningkatan 
imunitas dan keterampilan melakukan 
perinemum masase sebagai salah satu upaya 
upaya mencegah laserasi perineum pada saat 
persalinan, sehingga diharapkan ibu dapat 
menjalani masa kehamilan dan persalinannya 
dengan nyaman dan selamat.  

 
Nama  : Sulastry Pakpahan 
Email : lastryp@gmail.com 

METODE 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara 
memberikan penyuluhan kesehatan tentang 
upaya pencegahan covid19, pemanfaatan 
tanaman herbal rumahan untuk meningkatkan 
imunitas ibu hamil pada masa pandemi Covid-19, 
dan mendemonstrasikan masase perineum 
dalam upaya mencegah laserasi perineum 
dengan menggunakan bahan/alat peraga yang 
sudah disiapkan.  

Pelaksanaan kegiatan ini bekerjasama 
dengan Puskesmas Siborong-borong, Bidan 
desa dan TP PKK Desa, berlangsung selama 3 
hari dengan tempat dan peserta yang berbeda. 
Sebelum dan sesudah kegiatan peserta 
dibagikan kuesioner untuk mengukur tingkat 
pengetahuan ibu hamil tentang upaya 
pencegahan Covid-19, pemanfaatan tanaman 
herbal rumahan dan masase perineum untuk 
mencegah risiko laserasi jalan lahir.  
METODE PENGUMPULAN DATA 

Subjek sasaran kegiatan adalah ibu hamil 
trimester III yang datang untuk memeriksakan 
kehamilan di wilayah kerja Puskesmas 
Siborong-borong pada bulan September-
Oktober Tahun 2020, sebanyak 32 orang. Untuk 
mengukur tingkat pengetahuan dan 
keterampilan ibu dilakukan dengan membagikan 
kuesioner, dan menghitung persentase dari 
jawaban, selanjutnya dikategorikan sebagai 
berikut: (9) 
1) Baik, jika peserta dapat menjawab 76-100% 

dengan benar dari total pertanyaan 1 
2) Cukup bila peserta dapat menjawab 56-75% 

dengan benar dari total pertanyaan  
3) Kurang, bila peserta dapat menjawab <56% 

dengan benar dari total pertanyaan. 
Ketrampilan melakukan perineum masase 
diukur dengan menggunakan checklist, 
kemudian hasilnya diinterpretasikan.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang dicapai pada kegiatan ini adalah 
sebagai berikut:  
a. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama 3 

hari, bertempat di Pustu Desa Hariara I dan 
Puskesmas Siborong-borong dengan jumlah 
peserta 32 orang.  

b. Proses pembuatan minuman dari tanaman 
herbal rumahan yaitu jahe, temulawak, sereh 
dan gula merah dibantu oleh ibu2 PKK Desa, 
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selanjutnya dibagikan ke peserta dan 
masyarakat di sekitar lokasi kegiatan.  

 
 
 
 
 
c. Karakteristik ibu hamil peserta kegiatan ini 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Karakteristik Ibu Hamil pada kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat di 
PuskesmasSiborong-borong  

 
Kategori n % 

Umur  
 
 
 

<20 tahun  
20-35 tahun  
>35 tahun 
Jumlah 

5 
16 
11 
32 

15,6 
50,0 
34,4 
100 

Paritas  Primigravida  
Multigravida 
Jumlah  

13 
19 
32 

40,6 
59,4 
100 

Pendidikan  Dasar  
Menengah  
Tinggi 
Jumlah  

6 
17 
9 

32 

18,7 
53,1 
28,2 
100 

Usia kehamilan   24-36 mgg  
>36 mgg  
Jumlah  

15 
17 
32 

46,9 
53,1 
100 

Riwayat 
persalinan dengan 
robekan  perineum  

Ya  
Tidak  
Jumlah  

27 
5 

32 

84,4 
15,6 
100 

Sumber: data primer PKM 2020 

 
Berdasarkan umur ibu hamil mayoritas pada 

kategori 20-35 tahun (50,0%), sedangkan umur < 
20 tahun sebanyak 15,6% dan >35 tahun 
sebanyak 34,4%. Kehamilan di bawah 20 tahun 
dan diatas 35 tahun mempunyai risiko komplikasi 
yang lebih besar dibandingkan usia 20-35 tahun. 
Risiko umur dibawah 20 tahun secara biologis 
belum optimal karena faktor mental dan 
emosional masih labil sehingga mengakibatkan 
kurangnya perhatian terhadap pemenuhan  
nutrisi selama kehamilan. Risiko keguguran dan 
kelainan genetik semakin meningkat pada usia 
diatas 40 tahun.  

Berdasarkan paritas lebih banyak pada 
kategori multigravida sebanyak 59,4%. Paritas 
yang terlalu banyak akan mengurangi 
kesempatan ibu untuk memulihkan kondisi tubuh 
dan mengembalikan zat gizi yang terpakai 
selama kehamilan sebelumnya. Risiko 
komplikasi persalinan meningkat mulai dari 
persalinan ketiga dan seterusnya.  

Berdasarkan pendidikan ibu hamil lebih 
banyak di kategori pendidikan menengah 
(53,1%). Pendidikan akan mempengaruhi tingkat 

kemampuan dalam memahami dan menyerap 
pengetahuan yang diperoleh. Pada umumnya 
semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin 
baik tingkat pengetahuannya.  

Berdasarkan riwayat persalinan dengan 
robekan perineum sebanyak 84,4 %. Melakukan 
pijat perineum secara rutin pada trimester ketiga 
kehamilan hingga waktunya persalinan dapat 
membuat otot-otot jalan lahir menjadi lebih lentur 
(flexible), sehingga risiko terjadinya laserasi jalan 
lahir pada saat persalinan juga akan lebih 
rendah.  

 
d. Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang 

pencegahan Covid-19 dan pemanfaatan 
tanaman herbal rumahan  sebelum dan 
sesudah penyuluhan disajikan pada diagram 
berikut ini:  

 
Diagram 1. Tingkat pengetahuan ibu tentang 
pencegahan Covid19 dan pemanfaatan tanaman 
herbal rumahan  
Sumber: Data primer PKM Tahun 2020 

Informasi yang di peroleh dari berbagai sumber 
akan mempengaruhi tingkat pengetahuan 
seseorang. Seseorang banyak memperoleh 
informasi maka ia cenderung mempunyai 
pengetahuan yang luas. Semakin sering orang 
membaca, pengetahuan akan lebih baik daripada 
hanya sekedar mendengar atau melihat saja.(10). 
Informasi tentang Covid-19 dapat diperoleh dari 
berbagai media misalnya: televisi, majalah, 
internet, surat kabar, dan lain sebagainya. 
Sebagai salah satu upaya meningkatkan 
imunitas selama masa pandemi Covid19, ibu 
dapat memanfaatkan tanaman herbal rumahan 
seperti jahe, temulawak, sereh. Tanaman ini 
dapat diolah menjadi minuman yang bermanfaat 
untuk kesehatan tubuh. Pengetahuan ibu yang 
baik tentang pencegahan Covid-19 akan 
mempengaruhi kesadaran ataupun perilaku ibu 
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dalam menerapkan protokol pencegahan Covid-
19. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Keterampilan ibu hamil melakukan perineum 

masase sebelum dan sesudah pelatihan 
adalah sebagai berikut  

 
Gambar2. Tingkat pengetahuan ibu sebelum dan 

sesudah pelatihan perineum masase 

Sumber: data primer PkM 2020 

Penelitian menunjukkan bahwa pada proses 
persalinan sekitar 40-80 % wanita akan 
mengalami robekan pada jalan lahir. Sekitar 
duapertiga robekan itu membutuhkan penjahitan 
(hecting). Kerusakan pada perineum dapat 
menyebabkan masalah pada dasar panggul, 
seperti inkontinensia urine atau feses, prolaps 
uterus dan ketidaknyamanan dalam hubungan 
seksual.(11) Perineum masase ataupun pijat 
perieum merupakan salah satu upaya yang dapat 
dilakukan ibu hamil untuk mengurangi prosedur 
episiotomi dan berisiko lebih rendah mengalami 
robekan pada perineum pada saat proses 
persalinan. Masase perineum dapat mengurangi 
kebutuhan jahitan sekitar 10% dan kebutuhan 
epsiotomi sekitar 15%.  

Berdasarkan data dari diagram 2,  setelah 
dilakukan pelatihan diperoleh peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan ibu menjadi 
kategori sangat tinggi 28,2 %, tinggi 62,5 %, 
rendah 6,3 %, dibandingkan dengan sebelum 
pelatihan tingkat pengetahuan dan keterampilan 
ibu pada kategori tinggi 25%, rendah 75%. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa setelah 
dilakukan pelatihan terdapat peningkatan 
keterampilan ibu hamil dalam melakukan 
perineum masase. Ibu hamil dapat melakukan 
masase ini di rumah sendiri atau dengan bantuan 
suami. Para ahli merekomendasikan untuk 
memulai pijat perineum ini sekali atau dua kali 
seminggu pada usia 34-36 minggu kehamilan, 
selanjutnya ibu dapat mengulangi pijatan setiap 
hari atau dua hari sekali.  

 
 
 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat peningkatan pengetahuan ibu hamil 
tentang pencegahan covid 19, pemanfaatan 
tanaman herbal rumahan untuk diolah dan 
dikonsumsi untuk menjaga daya tahan tubuh 
selama masa pandemi covid 19. Setelah 
dilakukan pelatihan tentang masase perineum, 
terdapat peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan ibu dalam melakukan masase 
perineum sebagai salah satu upaya persiapan 
menghadapi proses persalinan tanpa robekan 
jalan lahir  

Diharapkan ibu hamil dapat menerapkan 
panduan pencegahan Covid 19 pada ibu hamil, 
memanfaatkan tanaman herbal untuk kesehatan, 
serta dapat mengaplikasikan masase perineum 
sebagai tindakan rutin yang dilakukan selama 
kehamilan untuk persiapan menjalani proses 
persalinan tanpa robekan.  
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